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Vocational education requiresthe development of practical competencies that are in line with 

the needs of the world of work. Toachieve deep learning, teachers need to apply pedagogical 

practices thatencourage student engagement, conceptual understanding, and the use of digital 

literacy. This study aims to analyze the relevance between teachers' pedagogical practicesand 

students' digital literacy in supporting deep learningat SMKS Muhammadiyah 6 Rogojampi and 

to identify the factors thatinfluence it. The research used a descriptive qualitative method 

withMiles and Huberman analysis. The subjects consisted of mathematics teachers, the vice 

principalof curriculum, and 46 students in the 11th grade Light Vehicle Engineering class. Data 

was collectedthrough interviews, student questionnaires, and documentation to obtain a 

comprehensive pictureof the application of pedagogical practices and digital literacy skillsin 

the classroom. The results showed that the teachers' pedagogical practices were quiterelevant 

to the principles of deep learning. Teachers encouraged active participation,integrated digital 

media, and provided opportunities for students to thinkcritically. However, students' digital 

literacy skills varied. Some studentswere able to utilize technology to explore the material, but 

otherswere not accustomed to optimally using digital devices for learning andcollaboration. 

This study also found several factors that influence therelevance of pedagogical practices and 

student digital literacy. These factorsinclude teachers' pedagogical and digital competencies, 

the readiness of school technology infrastructure, students' level of digital literacy, and school 

management support. This research is expected to harmonize pedagogical practices and digital 

literacy in learning to strengthen deep learning in vocational schools.  
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Pembelajaran di pendidikan vokasi menuntut pengembangan kompetensi praktis yang 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Untuk mencapai pembelajaran mendalam, guru perlu 

menerapkan praktik pedagogis yang mendorong keterlibatan siswa, pemahaman konsep, 

serta pemanfaatan literasi digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis relevansi antara 

praktik pedagogis guru dan literasi digital siswa dalam mendukung pembelajaran mendalam 

di SMKS Muhammadiyah 6 Rogojampi serta mengidentifikasi faktor yang memengaruhinya. 

Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis Miles dan Huberman. 

Subjek terdiri atas guru matematika, waka kurikulum, dan 46 siswa kelas XI Teknik Kendaraan 

Ringan. Data dikumpulkan melalui wawancara, angket siswa, dan dokumentasi untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai penerapan praktik pedagogis dan 

kemampuan literasi digital di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pedagogis 

guru sudah cukup relevan dengan prinsip pembelajaran mendalam. Guru mendorong 

partisipasi aktif, mengintegrasikan media digital, dan memberi peluang bagi siswa untuk 

berpikir kritis. Namun, kemampuan literasi digital siswa masih beragam. Sebagian siswa 

mampu memanfaatkan teknologi untuk eksplorasi materi, tetapi sebagian lainnya belum 

terbiasa menggunakan perangkat digital secara optimal untuk belajar dan berkolaborasi. 

Penelitian ini juga menemukan beberapa faktor yang memengaruhi relevansi praktik 

pedagogis dan literasi digital siswa. Faktor tersebut meliputi kompetensi pedagogis dan 

digital guru, kesiapan infrastruktur teknologi sekolah, tingkat literasi digital siswa, serta 
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dukungan manajemen sekolah. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menyelaraskan 

praktik pedagogis dan literasi digital dalam pembelajaran untuk memperkuat pembelajaran 

mendalam di SMK.  

 

1.  PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi pada dasarnya menekankan pengembangan kompetensi praktis yang sesuai 

dengan kebutuhan pasar kerja. Fokus ini terkadang dapat mengarah pada pendekatan yang menekankan 

hafalan dan penguasaan keterampilan, yang berpotensi mengabaikan pemahaman mendalam yang 

diperlukan untuk pembelajaran yang bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa tanpa landasan pedagogis 

yang kokoh yang mengintegrasikan prinsip-prinsip konstruktivis, pendidikan yang diberikan dapat menjadi 

transaksional, dan gagal melibatkan siswa dalam berpikir kritis pada pembelajaran mandiri (Purwandoko et 

al., 2023). Oleh karena itu, integrasi pengetahuan praktik pedagogis konten bagi guru vokasi sangat 

penting, karena hal ini membekali mereka dengan strategi yang diperlukan untuk memfasilitasi 

pembelajaran mendalam (Marinič, 2023). Melalui penerapan strategi praktik pedagogis inovatif dan sistem 

dukungan yang kokoh pada pendidikan vokasi, diharapkan dapat mempersiapkan siswa SMK dengan lebih 

baik untuk menghadapi tantangan di abad 21. 

Untuk mencapai pembelajaran mendalam, praktik pedagogis di lingkungan pendidikan vokasi harus 

mengintegrasikan metodologi yang meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong interaksi dengan 

materi pembelajaran. Salah satu pendekatan efektif adalah penerapan Teaching Factories atau model 

pembelajaran berbasis produksi, yang menghubungkan pengetahuan teoretis dengan penerapan praktis. 

Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam tugas-tugas dunia nyata, strategi ini tidak hanya membantu 

siswa memperoleh keterampilan yang relevan tetapi juga mendorong motivasi intrinsik dan rasa ingin tahu 

(Bakti, 2024). Kesempatan belajar berbasis pengalaman ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

konsep secara mendalam, menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik sambil memperkuat apresiasi 

yang lebih dalam terhadap studi kejuruan mereka. 

Selain itu, penggunaan strategi pedagogis modern, seperti pembelajaran berbasis proyek dan 

kolaborasi dengan mitra industri, dapat meningkatkan relevansi pengalaman pendidikan (ZHAO, 2023). 

Metode ini mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran yang melengkapi metode pengajaran 

tradisional, sehingga menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih holistik yang menghargai kreativitas 

dan pemikiran kritis (Wijaya et al., 2021). Selain itu, pengintegrasian teknologi dan lingkungan pembelajaran 

interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa, menjadikan pembelajaran tidak hanya lebih 

menyenangkan tetapi juga lebih relevan dengan karir mereka di masa depan (Liu, 2023). Sehingga, untuk 

mengatasi tantangan dalam mengintegrasikan praktik pedagogis yang relevan ke dalam pendidikan vokasi 

sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.  

Literasi digital adalah kemampuan individu untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) dengan efektif untuk belajar dan beradaptasi di lingkungan yang terus berubah. Literasi digital bukan 

hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan untuk berpikir kritis, berkolaborasi, dan 

menerapkan pengetahuan dalam situasi praktis (Komariah et al., 2023). Dalam sebuah penelitian oleh 

(Wahjusaputri et al., 2022), ditemukan bahwa pengembangan literasi pedagogis di kalangan guru sangat 

berdampak pada kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa, terutama dalam pendidikan vokasional di 

mana keterampilan praktis sangat dinamis dan relevan (Moustaghfir & Brigui, 2024). Tanpa keterampilan 

literasi digital, siswa tidak dapat sepenuhnya memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi pelajaran, yang berdampak buruk pada hasil pembelajaran mereka. 

Keterampilan teknis yang diajarkan di SMK harus sejalan dengan peningkatan literasi digital. 

Fenomena ini terlihat jelas dalam penelitian oleh (Akhyar et al., 2021), yang menunjukkan bahwa siswa 
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dengan tingkat literasi digital yang lebih tinggi cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dalam 

bidang teknis (Akhyar et al., 2021). E-learning menjadi salah satu contoh di mana keterampilan digital 

diperlukan untuk beradaptasi dan berkomunikasi secara efektif dalam suasana belajar. Penelitian oleh 

(Febriastuti et al., 2021) menunjukkan bahwa dengan melakukan gerakan literasi sekolah yang kuat, siswa 

akan lebih terlibat dan mampu mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif, yang sangat 

penting dalam menghadapi tantangan dunia kerja saat ini (Febriastuti et al., 2021). Oleh karena itu, 

peningkatan literasi digital di SMK menjadi kunci dalam mendukung keterampilan teknis sekaligus 

mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan dunia kerja modern. 

Literasi digital di kalangan siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) masih menunjukkan angka yang 

memprihatinkan. Rendahnya kemampuan literasi digital ini mencakup keterampilan teknis, kemampuan 

kritis, dan penggunaan teknologi yang etis. Siswa SMK sering kali memiliki pemahaman yang terbatas 

mengenai pemanfaatan teknologi untuk tujuan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi 

belajar digital telah berkembang pesat, implementasinya dalam pendidikan vokasi belum optimal, dengan 

kurangnya pelatihan yang memadai bagi para pendidik di bidang ini (Febriani et al., 2023). Penelitian lain 

juga menggambarkan bahwa guru di pendidikan vokasi belum sepenuhnya siap untuk mengajarkan 

keterampilan digital, yang berdampak langsung pada kualitas literasi digital siswa (Fajjeri et al., 2024). 

Dengan demikian, rendahnya literasi digital siswa SMK tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan 

kemampuan siswa, tetapi juga oleh kurangnya kesiapan guru dalam mengintegrasikan keterampilan digital 

ke dalam pembelajaran. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa pelatihan penggunaan teknologi dalam pembelajaran bagi 

guru sangat penting untuk meningkatkan kompetensi pedagogik mereka, terutama saat 

mengimplementasikan pembelajaran daring (Hasnawiyah & Maslena, 2024). Tanpa pemahaman yang 

mendalam tentang literasi digital, guru mungkin kesulitan dalam mengaitkan teknologi dengan 

pembelajaran yang relevan dan mendalam (Sobri et al., 2022). Praktik pedagogis yang baik seharusnya 

mampu mengakomodasi kemampuan literasi digital siswa, namun dalam kenyataannya, banyak guru yang 

masih mengalami kesulitan dalam menerapkan metode yang sesuai dengan perkembangan teknologi yang 

pesat saat ini. 

Menurut hasil penelitian meskipun banyak guru yang berusaha mengoptimalkan perpustakaan 

digital dalam pembelajaran, pendekatan ini seringkali tidak cukup untuk meningkatkan literasi digital siswa 

yang diperlukan (Rosanti et al., 2022). Siswa cenderung menggunakan teknologi sebagai alat bantu 

sederhana, tanpa memahami aplikasi yang lebih mendalam atau keterampilan yang dapat mereka 

kembangkan melalui teknologi tersebut. Penelitian juga menunjukkan bahwa ketidakmampuan guru dalam 

menyesuaikan metode pengajaran mereka dengan tuntutan digital adalah salah satu penyebab rendahnya 

keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran yang dialami (Mantra et al., 2021; Sogen et al., 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam praktik pedagogis perlu dilakukan secara lebih 

strategis agar pembelajaran mendalam di SMK dapat tercapai secara optimal. 

Signifikansi dari penelitian ini terletak pada analisis keterkaitan antara praktik pedagogis guru dan 

literasi digital siswa dalam kerangka pembelajaran mendalam di SMK. Tidak seperti penelitian sebelumnya 

yang hanya menyoroti literasi digital atau praktik pedagogis secara terpisah, penelitian ini akan 

mengungkap relevansi keduanya dalam membentuk pengalaman belajar yang bermakna. Temuan 

penelitian ini diharapkan memberikan perspektif baru mengenai integrasi literasi digital dalam praktik 

pedagogis yang mampu memperkuat pembelajaran mendalam pada pendidikan vokasi. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi praktik pedagogis dan literasi digital pada 

pembelajaran mendalam di SMK. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mengetahui faktor yang 



 Edukasiana: Jurnal Inovasi Pendidikan, 4(4), 2025, pp. 2398 – 2412 2401 

 

Open Access: https://ejournal.papanda.org/index.php/edukasiana/ 

 

mempengaruhi relevansi praktik pedagogis guru dan literasi digital siswa dalam menunjang implementasi 

pembelajaran mendalam di SMK. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah 

suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan 

data dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitiannya (Fiantika et al, 2022). 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai relevansi 

praktik pedagogis dan literasi digital dalam mendukung pembelajaran mendalam di SMK. Fokus penelitian 

diarahkan pada eksplorasi pengalaman guru dan siswa, strategi pembelajaran yang digunakan, serta kondisi 

yang memengaruhi implementasi pembelajaran mendalam berbasis literasi digital. 

Penelitian dilaksanakan di SMKS Muhammadiyah 6 Rogojampi Kabupaten Banyuwangi dan waktu 

penelitian adalah semester ganjil pada bulan oktober tahun 2025. Subjek penelitian ditentukan dengan 

teknik purposive sampling, yaitu peneliti dapat memperoleh subjek yang benar-benar memahami konteks 

penelitian serta mampu memberikan data yang mendalam, relevan, dan kredibel untuk menjawab fokus 

penelitian tentang pembelajaran mendalam berbasis literasi digital di sekolah. Subjek penelitian ini meliputi 

satu guru, 46 siswa dan satu waka kurikulum. Guru yang dijadikan subjek penelitian adalah yang telah 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam dan model 

pembelajaran aktif yang terintegrasi dengan penggunaan media digital. Subjek penelitian berikutnya 

adalah siswa kelas XI dengan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan dengan jumlah responden 46 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan keterlibatan aktif dalam penggunaan literasi digital. Selain itu, 

waka kurikulum sekolah sebagai informan tambahan untuk memperoleh data pendukung terkait kebijakan 

dan dukungan sekolah. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi wawancara mendalam, angket, dan dokumentasi. 

Instrumen wawancara berupa panduan wawancara mendalam yang ditujukan kepada guru dan wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum. Wawancara ini digunakan untuk menggali secara komprehensif pengalaman, 

persepsi, hambatan, serta strategi guru dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam praktik pedagogis, 

mencakup aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, pemanfaatan 

teknologi digital, asesmen autentik, serta kegiatan refleksi siswa. Panduan wawancara ini telah melalui 

proses validasi ahli (expert judgment) oleh dosen atau ahli dalam bidang teknologi pendidikan dan 

metodologi penelitian, untuk memastikan kesesuaian pertanyaan dengan tujuan penelitian. Durasi 

pelaksanaan wawancara rata-rata 20–30 menit untuk setiap informan, disesuaikan dengan kedalaman 

informasi yang dibutuhkan. Instrumen angket diberikan kepada siswa dan terdiri dari 19 butir pertanyaan 

yang menilai tingkat literasi digital siswa. Instrumen angket ini juga telah divalidasi oleh ahli, baik dari sisi 

konstruk maupun kesesuaian indikator, guna menjamin kejelasan, relevansi, dan kelayakan item sebelum 

digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen dokumentasi meliputi perangkat pembelajaran, media 

pembelajaran berbasis digital, serta dokumen pendukung lainnya yang digunakan sebagai bahan 

triangulasi. Dokumentasi ini berfungsi memperkuat temuan dari wawancara dan angket, serta memberikan 

bukti autentik terkait praktik pedagogis dan penggunaan teknologi digital di sekolah. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan pihak 

sekolah dalam hal ini waka kurikulum untuk menganalisis persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka 

tentang praktik pedagogis pembelajaran mendalam. Pengisian lembar angket oleh siswa digunakan untuk 

menganalisis proses pembelajaran serta pemanfaatan literasi digital. Studi dokumentasi berupa analisis 

perangkat pembelajaran serta media pembelajaran berbasis digital yang digunakan oleh guru. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara interaktif dengan menggunakan model 

analisis data Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Tahap pertama, reduksi data, dilakukan dengan cara menyeleksi, 

memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh dari berbagai sumber sesuai dengan fokus 

penelitian. Data hasil wawancara mendalam dengan guru dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum 

direduksi untuk mengidentifikasi tema-tema utama seperti persepsi, pengalaman, dan pandangan mereka 

terhadap praktik pedagogis dalam pembelajaran mendalam serta pemanfaatan literasi digital di sekolah. 

Data hasil pengisian angket oleh siswa direduksi untuk memperoleh gambaran mengenai proses 

pembelajaran yang mereka alami, tingkat keterlibatan dalam pembelajaran mendalam, serta bentuk 

pemanfaatan literasi digital selama proses belajar. Sementara itu, data hasil studi dokumentasi yang 

mencakup perangkat pembelajaran dan media pembelajaran berbasis digital dianalisis untuk menilai 

kesesuaian dan relevansinya dengan prinsip pembelajaran mendalam dan penguatan literasi digital.  

Tahap kedua, penyajian data, dilakukan dengan menampilkan hasil reduksi dalam bentuk uraian 

naratif, tabel, dan matriks agar memudahkan peneliti dalam memahami serta menafsirkan makna yang 

terkandung di dalam data. Data hasil wawancara disajikan dalam bentuk deskripsi tematik disertai kutipan 

langsung dari informan untuk memperkuat keabsahan interpretasi, sedangkan data hasil angket disajikan 

dalam bentuk tabulasi dan persentase guna menunjukkan kecenderungan persepsi dan pengalaman siswa 

dalam mengikuti pembelajaran mendalam berbasis digital. Adapun hasil studi dokumentasi disajikan dalam 

bentuk deskripsi ringkas yang menggambarkan karakteristik perangkat pembelajaran dan media digital 

yang digunakan oleh guru. Tahap ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan dengan 

menginterpretasikan hasil penyajian data untuk menemukan pola, hubungan, serta makna yang relevan 

dengan fokus penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan mencakup pemahaman tentang persepsi dan praktik 

pedagogis guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam berbasis literasi digital, tingkat keterlibatan 

dan pengalaman siswa dalam proses pembelajaran tersebut, serta kesesuaian antara dokumen perangkat 

pembelajaran dan prinsip pembelajaran mendalam. Proses verifikasi dilakukan secara berkelanjutan melalui 

triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan hasil wawancara, angket, dan dokumentasi untuk 

memastikan konsistensi, validitas, serta kredibilitas temuan penelitian. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Pada tanggal 6 Oktober 2025 penelitian ini dimulai dengan wawancara kepada guru mata pelajaran 

matematika kelas XI dan waka kurikulum terkait praktik pedagogis pembelajaran mendalam yang 

dilaksanakan di SMKS Muhammadiyah 6 Rogojampi. Penelitian dilanjutkan pada tanggal 7 Oktober 2025 

dengan pengisian angket literasi digital kepada 46 siswa melalui google form. Kemudian hasil wawancara 

dan angket siswa diperiksa untuk menganalisis relevansi praktik pedagogis dan literasi digital siswa pada 

pembelajaran mendalam. 

Praktik Pedagogis 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara guru menjelaskan bahwa dalam perencanaan pembelajaran, ia 

berusaha menyesuaikan rancangan kegiatan belajar dengan karakteristik siswa SMK yang cenderung lebih 

menyukai pembelajaran kontekstual dan aplikatif. Dalam penyusunan RPP dan modul ajar, guru 

menekankan agar setiap kegiatan belajar mengarah pada pemahaman konsep yang bermakna, bukan 

sekadar menghafal rumus. Perencanaan ini sudah berbasis capaian pembelajaran dan asesmen formatif, 

dan guru menyusun tujuan pembelajaran sudah berorientasi HOTS. 
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”Kalau di SMK, saya berusaha agar siswa paham makna dari rumus yang digunakan. Misalnya, saat 

membahas materi anuitas, saya kaitkan dengan perhitungan cicilan motor atau kredit barang, 

supaya mereka merasa itu nyata dan relevan.” (ANS/G/6 Oktober 2025) 

Selanjutnya dalam perencanaan, guru juga mengintegrasikan elemen berpikir kritis dan refleksi 

siswa. Pada akhir pembelajaran, berdasarkan hasil wawancara siswa diminta menjelaskan kembali langkah-

langkah penyelesaian dengan kata-kata mereka sendiri dan berdiskusi membandingkan cara berpikir antar 

teman. Selain itu, guru juga menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam berbasis masalah 

(problem-based learning) dengan dukungan literasi digital. Guru yang bersangkutkan memanfaatkan 

aplikasi seperti GeoGebra dan Google Form untuk latihan interaktif serta refleksi pembelajaran. 

“Saya menggunakan model PBL dengan aplikasi seperti GeoGebra dan Google form untuk latihan. 

Saya ingin siswa bukan hanya bisa menghitung, tapi juga bisa menjelaskan kenapa rumus itu 

digunakan. Itu sebabnya, saya sering minta mereka menuliskan alasan di balik langkah-langkahnya.” 

(ANS/G/6 Oktober 2025) 

 

Gambar 1. Praktik Pedagogis Pada Rancangan Pembelajaran Mendalam  

Waka Kurikulum menjelaskan bahwa dalam perencanaan pembelajaran, sekolah telah mendorong 

setiap guru untuk menyusun perangkat ajar yang menekankan pada pembelajaran bermakna dan 

berorientasi pada pemahaman mendalam siswa.  Waka kurikulum menuturkan bahwa proses penyusunan 

RPP dan modul ajar disesuaikan dengan prinsip Kurikulum Merdeka, di mana guru diberi keleluasaan untuk 

merancang kegiatan belajar yang kontekstual dan sesuai karakteristik siswa SMK. 

“Kami meminta guru agar tidak hanya menyiapkan pembelajaran yang berorientasi pada 

penyampaian materi, tetapi bagaimana siswa bisa memahami konsep dan menerapkannya dalam 

konteks nyata. Misalnya, guru Matematika diminta mengaitkan materi dengan dunia kerja atau 

kehidupan sehari-hari siswa.”(IR/WK/06 Oktober 2025) 

Dalam proses perencanaan, pihak kurikulum mengadakan rapat koordinasi dan supervisi akademik 

secara berkala. Guru juga difasilitasi untuk mengembangkan modul ajar berbasis proyek dan refleksi. 

Sekolah mendorong guru agar mengintegrasikan profil pelajar Pancasila, kemampuan berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital dalam setiap perencanaan pembelajaran. 
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“Kami menekankan agar pembelajaran mendalam muncul melalui proses berpikir dan keterlibatan 

siswa. Karena itu, guru harus menyusun tujuan pembelajaran yang tidak hanya menekankan 

pengetahuan faktual, tetapi juga proses penalaran dan refleksi siswa.” (IR/WK/06 Oktober 2025) 

Selain itu, Waka Kurikulum menambahkan bahwa sekolah berupaya menyelaraskan perencanaan 

antar mata pelajaran melalui komunitas belajar guru (MGMP internal sekolah), agar terjadi kesinambungan 

antar bidang studi dan menghindari pembelajaran yang bersifat terpisah-pisah. 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, perencanaan pembelajaran guru sudah mencerminkan karakteristik 

pembelajaran mendalam, terutama pada aspek kontekstualisasi dan refleksi. Namun, belum ditemukan 

bukti eksplisit mengenai perencanaan asesmen formatif berbasis literasi digital secara sistematis. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran (Praktik Pedagogis) 

Dalam pelaksanaan praktik pedagogis di kelas, guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. 

Berdasarkan wawancara guru mengawali pembelajaran dengan memberikan pertanyaan pemantik untuk 

menstimulasi rasa ingin tahu siswa.  

“Biasanya saya memberikan, menurut kalian bagaimana cara menghitung besar cicilan jika bunga 

berubah setiap bulan?” (ANS/G/6 Oktober 2025). 

Pertanyaan semacam itu yang mendorong siswa berpikir kritis dan menalar konsep sebelum diberikan 

rumus. Selama kegiatan inti, guru menggunakan model pembelajaran kolaboratif. Siswa dibagi ke dalam 

kelompok kecil dan diberikan kasus nyata untuk dianalisis bersama. 

“Saya minta tiap kelompok mempresentasikan hasil perhitungannya, lalu kelompok lain 

menanggapi. Dari situ mereka bisa membandingkan cara berpikirnya. Saya hanya mengarahkan 

kalau ada yang keliru dalam logika.” (ANS/G/6 Oktober 2025) 

 

Selain diskusi, guru juga menekankan pembelajaran reflektif. Di akhir pertemuan, siswa diajak 

menyimpulkan pelajaran hari itu, menuliskan apa yang mereka pahami dan bagian mana yang masih sulit. 

Guru kemudian menindaklanjuti hasil refleksi tersebut untuk perbaikan pembelajaran berikutnya. Guru 

menilai bahwa melalui praktik tersebut, siswa mulai terbiasa mengaitkan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari-hari dan lebih aktif menyampaikan pendapatnya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, Waka Kurikulum menilai bahwa sebagian besar guru sudah mulai 

mengubah pola pengajaran dari yang berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi yang berpusat pada 

siswa (student-centered). Guru diberikan ruang untuk mengembangkan model pembelajaran seperti 

project-based learning, problem-based learning, dan inquiry learning, yang menjadi inti dari praktik 

pedagogis pembelajaran mendalam. 

“Kami lihat beberapa guru sudah menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan proyek. Misalnya, 

guru Matematika meminta siswa memecahkan permasalahan keuangan sederhana seperti 

menghitung bunga kredit atau tabungan, lalu mempresentasikan hasilnya.” (IR/WK/06 Oktober 

2025) 

Waka Kurikulum juga menyebut bahwa pelaksanaan pembelajaran mendalam mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, aktif berdiskusi, dan mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata. Guru diharapkan tidak 

hanya menjelaskan konsep, tetapi juga memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep itu sendiri melalui 

eksplorasi dan refleksi. 
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“Dalam pembelajaran mendalam, peran guru berubah menjadi fasilitator. Guru memberi stimulus 

lewat pertanyaan, studi kasus, atau simulasi, kemudian membimbing siswa menemukan pemahaman 

mereka sendiri.” (IR/WK/06 Oktober 2025) 

Selain itu, guru juga diarahkan untuk melakukan refleksi pasca pembelajaran bersama siswa agar 

proses belajar tidak berhenti pada hasil, tetapi juga memperhatikan bagaimana siswa belajar dan apa yang 

mereka pahami. Waka Kurikulum menyebut bahwa implementasi ini mulai tampak dari cara guru menyusun 

asesmen formatif dan memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa selama proses belajar. 

Meskipun guru sudah menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran melalui diskusi dan refleksi, 

keterlibatan siswa masih bersifat kelompok, belum sepenuhnya individual. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran mendalam sudah berjalan, namun kedalamannya bervariasi tergantung 

dinamika kelas 

3. Kendala dalam Penerapan Pembelajaran Mendalam 

Guru mengakui bahwa penerapan pembelajaran mendalam masih menghadapi beberapa kendala. 

Kendala utama adalah perbedaan kemampuan dasar siswa yang cukup signifikan. Sebagian siswa masih 

lemah dalam pemahaman konsep dasar, sehingga sulit mengikuti kegiatan pembelajaran yang menuntut 

analisis mendalam. Guru juga menyebutkan keterbatasan waktu dan fasilitas digital sebagai tantangan. 

“Kadang waktu pembelajaran tidak cukup kalau harus melalui tahap eksplorasi, diskusi, dan refleksi. 

Selain itu, tidak semua siswa punya perangkat untuk akses aplikasi pendukung.” (ANS/G/6 Oktober 

2025) 

 

Selain itu, guru juga menyampaikan bahwa belum semua siswa memiliki kebiasaan belajar reflektif; mereka 

masih terbiasa dengan model pembelajaran konvensional yang berorientasi hasil akhir, bukan proses 

berpikir. 

Menurut Waka Kurikulum, implementasi pembelajaran mendalam di SMK masih menghadapi 

sejumlah kendala di lapangan. Kendala yang paling menonjol adalah kesiapan guru dan siswa. Sebagian 

guru masih beradaptasi dengan pendekatan baru yang menuntut kreativitas dan fleksibilitas tinggi. 

“Tidak semua guru langsung bisa berpindah dari pola mengajar konvensional ke pembelajaran 

mendalam. Ada yang masih terbiasa menjelaskan secara langsung dan mengejar target materi.” 

(IR/WK/06 Oktober 2025) 

Selain itu, perbedaan kemampuan siswa juga menjadi tantangan tersendiri. Siswa SMK datang dari latar 

belakang akademik yang beragam, sehingga beberapa di antaranya masih sulit mengikuti pembelajaran 

yang menuntut analisis dan refleksi. Kendala lainnya adalah keterbatasan waktu tatap muka dan fasilitas 

pendukung digital. 

“Guru kadang merasa waktu tidak cukup untuk melaksanakan kegiatan berbasis proyek atau diskusi 

mendalam. Belum semua kelas juga memiliki perangkat yang memadai untuk mendukung 

pembelajaran digital.” (IR/WK/06 Oktober 2025) 

Dari hasil analisis wawancara dengan guru mata pelajaran dan waka kurikulum terkait kendala 

dalam penerapan pembelajaran mendalam, maka dapat dibuat tabel analisis sebagai berikut. 
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Tabel 1. Klasifikasi Kendala Penerapan Pembelajaran Mendalam 

No 
Klasifikasi kendala 

Internal Eksternal 

1 Kompetensi guru Dukungan institusional 

2 Desain pembelajaran  Lingkungan sosial dan keluarga 

3 Kesiapan siswa Keterbatasan pelatihan 

4 Sarana dan prasarana Perubahan kurikulum 

5 Manajemen waktu  

 

4. Dukungan dalam Penerapan Pembelajaran Mendalam 

Meskipun ada kendala, guru merasa terbantu oleh dukungan sekolah dan rekan sejawat. Kepala sekolah 

memberikan ruang inovasi bagi guru untuk mengembangkan model pembelajaran kreatif dan berorientasi 

pada deep learning. 

“Sekolah memberi kebebasan bagi guru untuk mencoba pendekatan baru. Kami juga sering berbagi 

praktik baik antar guru, jadi ada saling belajar.” (ANS/G/6 Oktober 2025) 

Selain itu, adanya pelatihan internal terkait literasi digital dan penyusunan modul ajar kurikulum merdeka 

juga menjadi dukungan penting dalam memperkuat praktik pedagogis berbasis pembelajaran mendalam. 

“Saya lihat siswa sekarang lebih aktif kalau pembelajaran dikaitkan dengan hal yang mereka alami. 

Kalau mereka merasa terlibat, pemahamannya jadi lebih mendalam. Jadi menurut saya, 

pembelajaran mendalam itu bukan cuma tentang materi sulit, tapi bagaimana siswa bisa berpikir 

dan menjelaskan dengan cara mereka sendiri.” (ANS/G/6 Oktober 2025) 

Meskipun terdapat kendala, Waka Kurikulum menegaskan bahwa sekolah terus memberikan 

dukungan agar guru mampu menerapkan pembelajaran mendalam secara konsisten. Dukungan tersebut 

meliputi supervisi akademik dan pendampingan di mana Kepala sekolah dan Waka Kurikulum melakukan 

observasi serta memberikan masukan terkait strategi pembelajaran yang mendorong deep learning. 

Pelatihan dan workshop guru, di mana Sekolah secara rutin mengadakan pelatihan internal terkait 

Kurikulum Merdeka, literasi digital, dan pengembangan perangkat ajar berbasis proyek. Fasilitasi Komunitas 

belajar guru melalui MGMP internal, guru saling berbagi pengalaman dan praktik baik antar bidang studi. 

Penyediaan sarana pembelajaran digital di mana sekolah berupaya melengkapi fasilitas seperti proyektor, 

jaringan internet, dan akses aplikasi pembelajaran. 

“Kami berusaha memberikan dukungan semaksimal mungkin. Prinsipnya, pembelajaran mendalam 

hanya bisa berhasil kalau guru punya ruang untuk berinovasi dan didukung oleh lingkungan belajar 

yang kondusif.” (IR/WK/06 Oktober 2025) 

Waka Kurikulum juga menilai bahwa perubahan ke arah pembelajaran mendalam tidak bisa instan, 

melainkan perlu proses berkelanjutan melalui refleksi, kolaborasi, dan evaluasi rutin terhadap praktik 

pedagogis guru. 
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“Yang paling penting adalah perubahan mindset. Begitu guru memahami bahwa pembelajaran 

mendalam membuat siswa lebih mandiri dan berpikir kritis, mereka mulai menikmati prosesnya.” 

(IR/WK/06 Oktober 2025) 

Berdasarkan hasil wawancara, dukungan paling signifikan bukan hanya pada penyediaan fasilitas, tetapi 

pada budaya kolaborasi guru melalui MGMP internal yang memungkinkan terjadinya pertukaran praktik 

baik. 

Literasi Digital 

 Angket literasi digital berisikan 19 pertanyaan memuat 3 aspek yang terdiri dari akses dan 

penggunaan teknologi digital dengan 5 pertanyaan, pembuatan dan representasi dengan 9 pertanyaan, 

dan literasi digital dalam pembelajaran mendalam dengan 5 pertanyaan. Terdapat empat pilihan jawaban 

yang dapat dipilih oleh siswa yaitu 1 (Sangat Tidak Setuju/STS), 2 (Tidak Setuju/TS), 3 (Setuju/S) dan 4 

(Sangat Setuju/SS). Berikut disajikan hasil rekapitulasi respon angket literasi digital siswa. 

Tabel 2. Rekapitulasi Respon Angket Literasi Digital Siswa 

No Aspek Literasi Digital 
Jumlah Jawaban Siswa 

Total 
STS TS S SS 

1 Akses dan 

penggunaan teknologi 

digital 

 

19 

 

39 121 51 263 

2 Pembuatan dan 

representasi 

33 51 226 104 414 

3 Literasi digital dalam 

pembelajaran 

15 25 143 47 230 

 

Berdasarkan hasil angket  pada aspek akses dan penggunaan teknologi digital pada aspek akses 

dan penggunaan teknologi pada pertanyaan nomer 1 yaitu mengenai penggunaan aplikasi digital seperti 

word, excel, canva, GeoGebra dan lain-lain menunjukkan terdapat 24 siswa yang menjawab setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah sering menggunakan aplikasi yang menunjang proses 

pembelajaran, yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Respon Siswa Aspek Akses dan Penggunaan Teknologi 

 

Selain itu, pada aspek kedua terkait pembuatan dan representasi sebagian besar siswa 

dapat memanfaatkan teknologi untuk memperdalam pemahaman terhadap materi pelajaran. Jadi 

dapat dikatakan bahwa, siswa tidak hanya menggunakan teknologi sebagai pegangan saja tetapi 

juga dimanfaatkan sebagai sarana untuk mencari informasi materi pembelajaran. 
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Gambar 3. Diagram Respon Siswa Aspek Pembuatan dan Representasi 

 

Pada aspek ketiga terkait literasi digital dalam pembelajaran sebagian besar siswa juga 

dapat menggunakan teknologi untuk mengeksplorasi topik pelajaran secara mendalam, bukan 

hanya sekedar mencari jawaban cepat. Hal ini menunjukkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan teknologi sudah mulai lebih baik. Siswa juga menjadikan teknologi sebagai acuan 

untuk mengkaitkan pengalaman pembelajaran dengan media pembelajaran dengan baik. 

 

 

Gambar 4. Diagram Respon Siswa Aspek Literasi Digital dalam Pembelajaran 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika, diperoleh bahwa guru telah 

berupaya merancang pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam (deep learning). Guru 

menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kompetensi dasar serta merancang aktivitas yang mendorong 

siswa berpikir kritis dan reflektif. Integrasi literasi digital terlihat melalui pemanfaatan Google Classroom 

dan GeoGebra untuk membantu siswa memahami konsep matematika secara visual dan interaktif. Temuan 

ini konsisten dengan pandangan (Febriani et al., 2023) bahwa media pembelajaran bermakna harus 

melibatkan aktivitas mental aktif seperti mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. 

Selain itu, hasil wawancara memperkuat pandangan bahwa guru matematika tidak lagi berfungsi sebagai 

penyampai informasi semata, melainkan fasilitator yang membangun pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa menemukan konsep. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menerapkan model problem-based learning (PBL) yang 

mendorong siswa memecahkan persoalan kontekstual melalui diskusi dan kerja kelompok. Praktik ini 

sejalan dengan prinsip deep learning, yaitu memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

pemahaman konseptual, berpikir kritis, dan melakukan refleksi. Hal ini relevan dengan teori (John Biggs et 

al., 2022) yang menekankan bahwa pembelajaran mendalam menuntut aktivitas berpikir tingkat tinggi 
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(HOTS) melalui hubungan yang bermakna antara pengetahuan lama dan pengetahuan baru. Namun, ketika 

dikaitkan dengan temuan (Yayuk et al., 2020), terlihat bahwa meskipun siswa mampu memahami masalah, 

mereka masih menghadapi kesulitan dalam merumuskan strategi penyelesaian yang sistematis dan cermat. 

Kesalahan perhitungan dan kecenderungan menggunakan strategi coba-coba menunjukkan bahwa 

pembelajaran mendalam belum sepenuhnya optimal, terutama bagi siswa dengan kepercayaan diri rendah 

atau kemampuan metakognitif terbatas. 

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa keberhasilan 

pembelajaran berbasis masalah sangat dipengaruhi oleh kesiapan siswa dalam mengelola pengetahuan 

dan berpikir reflektif (Hasanah et al., 2022; Nurhadi, 2021). Artinya, praktik pedagogis guru memang telah 

mendukung pembelajaran mendalam, namun efektivitasnya dipengaruhi oleh kesiapan kognitif dan 

emosional siswa. 

Di sisi lain, guru menghadapi beberapa kendala dalam penerapan pembelajaran mendalam, seperti 

keterbatasan waktu menyelesaikan target kurikulum, ketimpangan kemampuan literasi digital siswa, serta 

ketidakstabilan jaringan internet. Kendala ini sejalan dengan temuan (Akhyar et al., 2021) bahwa efektivitas 

pembelajaran digital di SMK sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur dan kompetensi digital guru 

maupun siswa. Dalam konteks literatur global, hambatan tersebut menunjukkan bahwa transformasi 

pedagogis berbasis digital memerlukan dukungan ekosistem sekolah yang kuat, termasuk kebijakan 

manajemen kurikulum, pengembangan profesional guru, serta infrastruktur jaringan yang memadai (OECD 

Skills Outlook 2019). 

Waka kurikulum juga menekankan pentingnya penguatan budaya kolaboratif melalui Lesson Study 

dan Komunitas Belajar. Strategi ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kolaborasi 

profesional mampu meningkatkan kualitas perencanaan dan refleksi pembelajaran, sehingga guru lebih 

siap menerapkan pembelajaran mendalam secara konsisten (Lewis et al., 2019). Artinya, sekolah telah 

melakukan langkah struktural untuk memastikan bahwa integrasi literasi digital dan pembelajaran 

mendalam tidak hanya bersifat individual, tetapi menjadi bagian dari budaya institusional. 

Berdasarkan hasil angket literasi digital, sebagian besar siswa memiliki kemampuan dasar dalam 

menggunakan perangkat digital untuk mengakses materi, mencari informasi, dan berinteraksi melalui 

platform pembelajaran. Namun, sebagian siswa masih menggunakan teknologi terutama untuk hiburan. 

Hal ini mendukung temuan (Sobri et al., 2022) bahwa literasi digital mencakup dimensi teknis, kognitif, dan 

sosial, sehingga penggunaan perangkat saja tidak cukup untuk membangun kompetensi digital yang 

mendukung pembelajaran. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, profil literasi digital siswa SMK 

cenderung serupa: kuat pada aspek operasional tetapi lemah pada pemanfaatan teknologi secara kritis dan 

produktif (Kharissidqi & Firmansyah, 2022). 

Menurut (Wang & Fan, 2025) bahwa penting untuk melibatkan guru pada tahap awal 

pengembangan media untuk memastikan relevansi pedagogis dan kegunaan. Selain itu, pembelajaran yang 

didukung teknologi memiliki dampak positif yang besar terhadap literasi digital siswa. pembelajaran yang 

didukung teknologi dalam mata pelajaran interdisipliner juga memiliki dampak terbesar dalam 

meningkatkan literasi digital siswa (Wang & Fan, 2025). Dukungan akademik dalam hal ini praktik pedagogis  

merupakan faktor kritis yang memperkuat pengembangan keterampilan berpikir kreatif dengan mengatur 

efek penggunaan kecerdasan buatan pada literasi digital siswa (Agaoglu et al., 2025). 

Dengan demikian, hubungan antara praktik pedagogis guru dan literasi digital siswa bersifat saling 

menguatkan. Pembelajaran mendalam menuntut kemampuan digital untuk eksplorasi mandiri, komunikasi, 

dan refleksi, sedangkan penguatan literasi digital memungkinkan siswa lebih optimal terlibat dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. Namun, kesenjangan kemampuan digital siswa serta kendala infrastruktur 

menunjukkan perlunya strategi yang lebih sistematis dalam mengembangkan literasi digital agar 
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pembelajaran mendalam dapat terlaksana secara utuh. Selain itu, peningkatan literasi digital siswa perlu 

terus diupayakan agar pembelajaran mendalam tidak hanya berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga 

berkembang menjadi pembelajaran reflektif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan karakter 

belajar mandiri. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya seperti 

yang dikemukakan oleh bahwa pembelajaran abad ke-21 menuntut kolaborasi antara praktik pedagogis 

inovatif, penguasaan teknologi digital, dan pembelajaran berbasis pemahaman mendalam untuk 

membentuk peserta didik yang adaptif dan kreatif. 

 

4.  KESIMPULAN 

 Hasil penelitian menunjukkan adanya relevansi positif antara praktik pedagogis guru dan literasi 

digital siswa terhadap penerapan pembelajaran mendalam di SMK. Guru telah beradaptasi dengan 

perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered, dengan dukungan 

kebijakan kurikulum dan pengembangan profesional yang dilakukan sekolah. Penelitian ini juga 

menegaskan bahwa pembelajaran mendalam tidak dapat tercapai hanya melalui perubahan metode 

mengajar, tetapi membutuhkan sinergi antara praktik pedagogis guru, literasi digital siswa, dan dukungan 

kebijakan sekolah. Ketiga aspek ini saling terkait dalam membangun budaya belajar yang reflektif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada penguasaan konsep yang bermakna bagi siswa SMK. 

Relevansi antara praktik pedagogis guru dan literasi digital siswa dalam menunjang implementasi 

pembelajaran mendalam di SMK dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kompetensi pedagogis dan 

digital guru, kesiapan infrastruktur teknologi sekolah, tingkat literasi digital siswa, serta dukungan dari pihak 

manajemen sekolah. Guru yang mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan 

mendalam serta memanfaatkan teknologi secara efektif akan lebih mudah menumbuhkan keterlibatan dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sementara itu, literasi digital siswa yang baik menjadi faktor penentu 

keberhasilan dalam memahami dan mengolah informasi secara mandiri. Dukungan kebijakan sekolah dan 

pelatihan berkelanjutan juga menjadi kunci untuk memperkuat relevansi praktik pedagogis dan literasi 

digital dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna. 
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